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A B S T R A K 

Smartphone adalah telepon genggam yang menyerupai komputer. 
Penggunaan smartphone yang berlebihan akan meningkatkan risiko 
munculnya keluhan pada mata penggunanya, misalnya nyeri terasa 
berdenyut di sekitar mata, penglihatan kabur, penglihatan ganda, mata suHt 
fokus, mata perih, mata merah, mata berair, mata kering, sakit kepala, dan 
pusing disertai mual. Jika gejala terus berlanjut akan memiliki dampak 
yaitu salah satunya terjadi kelainan refraksi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan lamanya penggunaan, tampilan layar, dan posisi 
tubuh saat menggunakan smartphone dengan keluhan mata pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Pengambilan sampel secara simple random sampling dengan 
jumlah sampel 68 subjek. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 
yang bermakna antara penggunaan smartphone > 3 jam perhari secara terus 
menerus (p=^0,047), tampilan layar smartphone dengan resolusi 640x360 
pixels atau kurang (/?=0,029), dan posisi berbaring saat menggunakan 
smartphone (p=0,006) dengan ada timbulnya keluhan mata. Sebaiknya 
pengguna smartphone dapat memberikan jeda waktu saat menggunakan 
.smartphone, memilih smartphone dengan tampilan layar yang baik, dan 
menggunakan smartphone dengan posisi yang baik dan benar yaitu dengan 
posisi duduk sehingga menurunkan risiko mengalami keluhan mata. 

Referensi : 47 (1990-2015) 
Kata Kunci : Smartphone, Lama Penggunaan, Tampilan Layar, Posisi 

Tubuh, Keluhan Mata 
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The relationship between duration, screen resolution, and the position of the 
body when using a smartphone against eye complaints on students ai the 
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ABSTRACT 

The smartphone is a cell phone that resembles a computer. Excessive use of 
smartphones will increases of the risk of eyes complaints, such as feels throbbing 
pain around the eyes, blurred vision, double vision, difficult eyes focus, eye 
irritation, red eyes, watery eyes, dry eyes, headaches, and dizzy accompanied by 
nausea. If symptoms continues to be perceived it would have an impact in the 
form of refractive disorders. This study aims to determine the relationship 
between duration, screen resolution, and the position of the body when using a 
smartphone with eyes complaints on college student in Faculty of Medicine 
Muhammadiyah University of Palembang. This was an analytic observational 
study with cross sectional design. The subject was collected with simple random 
sampling technique, sample size were 68 subjects. The results showed significant 
association between the use of smartphones > 3 hours per day continuomly 
(p=0,07), smartphone display screen with a resolution of 640x360 pixels or less 
(p=0.029), and lie back position when using a smartphone (p=0.006) with onset 
of eye complaints. Smartphone users should give their eyes a time to relax to low 
a smartphone, choosing a smartphone with a good display screen, and using a 
smartphone with a good position and correct is in a sitting position, thus lowering 
the risk of experiencing eye complaints. 

References: 47 (1990-2015) 
Key words: Smartphone, duration, display screen, body position, eye complaints 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Smartphone (telepon pintar) adalah telepon genggam yang 

mempunyai kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi yang menyerupai 

komputer. Smartphone juga memiliki fungsi-fiingsi lainnya seperti 

kamera, video, mp3 players. Dengan kata lain smartphone sebagai 

komputer mini yang memiliki banyak fungsi dan penggunanya dapat 

menggunakannya kapan pun dan di mana pun. Smartphone merupakan 

salah satu media komunikasi yang menjadi sorotan karena memiliki 

kecanggihan dalam berbagai hal serta fungsinya yang efektif dan efisien 

yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. Kemudahan yang 

ditawarkan smartphone seperti informasi akses berbagai data atau bahkan 

bekerja dengan menggunakan smartphone membuat orang beralih dari 

ponsel mereka untuk menggunakan smartphone. Karena fenomena ini, 

jumlah pengguna smartphone meningkat dari tahun ke tahun 

(Nova, 2011). 

Perbedaan smartphone dan ponsel atau handphone itu terdapat 

pada perangkatnya. Dimana smartphone perangkatnya memiliki 

kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi yang menyerupai komputer 

(Nova. 2011). Yang membuat smartphone lebih unggul adalah 

kemampuannya menangani e-mail. Smartphone tidak jauh beda dengan 

fungsi dari handpone hanya saja mempunyai tambahan aplikasi dan fitur 

yang lebih canggih seperti WI-FI, Bluetooth, kamera, GPS, menyediakan 

browser wnXaV. membuka internet (Yuwanto, 2010). Sedangkan ponsel atau 

handphone itu perangkat elektroniknya mempunyai kemampuan dasar 

yang sama seperti telpon konvensional saluran tetap (Fiati, 2005). Semua 

ponsel dapat mengirim dan menerima pesan teks. Ponsel ini menggunakan 

jaringan GSM dan CDMA. Awalnya Handphone hanya bisa melakukan 
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panggilan telpon, SMS, dan MMS saja. Dengan semakin berkembangnya 

zaman, ponsel ini juga bisa menerima sinyal radio, memutar MP3, Video, 

kamera bahkan sudah memiliki GPRS dan infrared untuk mengirim data 

(Yuwanto, 2010). 

Secara umum, jumlah pengguna smartphone dapat ditunjukkan 

oleh sebuah statistik yang diiakukan pada tahun 2013 di beberapa negara 

maju mengenai pengguna smartphone. Statistik tersebut menunjukkan 

bahwa pengguna smartphone terbanyak adalah usia 18-24 tahun yaitu 

sebesar 80 % dari semua usia pengguna. Di Indonesia sendiri terdapat 47 

juta pengguna smartphone dan membuat Indonesia termasuk dalam 5 

besar pengguna smartphone di dunia dan di perkirakan akan meningkat 

hingga angka 103.700.000 pengguna smartphone pada tahun 2017 

(Rumate, 2014). 

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan manusia untuk 

lebih sering menggunakan teknologi dalam kehidupannya. 

Ketidaknyamanan dan gangguan kesehatan sering dikeluhkan pengguna 

smartphone. Survei yang diiakukan oleh America Optometrist Association 

(AOA) menunjukkan bahwa lebih dari 10 juta pemeriksaan mata pertahun 

di Amerika Serikal diiakukan untuk masalah penglihatan oleh penggunaan 

perangkat elektronik. Kemajuan akhir-akhir ini menghasilkan begitu 

banyak smartphone yang canggih. Banyak konsumen yang sepertinya 

terbuai dengan fitur-fltur menarik yang disediakan oleh produsen-produsen 

smartphone tersebut. Dengan mudahnya kita bisa melihat bahwa hampir 

semua orang memiliki sebuah smartphone, bahkan adapula yang memiliki 

lebih dari satu. Dibalik itu semua para konsumen telah melupakan satu hal 

penting yaitu apa dampak negative dari penggunaan smartphone. Semakin 

sering mata kita berkonsentrasi dilayar smartphone maka dapat 

menimbulakn masalah kesehatan yaitu baik secara fisik dan mental pada 

penggunanya. Ada begitu banyak gangguan yang disebabkan, diantaranya 

adalah keluhan mata (Azkadina,2012). 
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Di Indonesia kelelahan mata merupakan salah satu gejala yang 

sering ditemukan karena adanya interaksi mata secara terus menerus 

dengan smartphone. Sebanyak 60 juta orang menderita masalah mata dan 

yang jumlahnya meningkat 1 juta per tahun {Anies,2005). Menurut 

penelitian yang diiakukan Sanu (2015), responden lebih banyak 

mengalami keluhan penglihatan sebanyak 34 responden (91,9%) 

dibandingkan dengan yang tidak mengalami keluhan penglihatan 3 

responden (8,1%). 

Keluhan mata ini merupakan masalah pada masyarakat yang akan 

selalu dijumpai. Jika sering terjadi kelainan keluhan mata, ini akan 

berdampak terjadinya kelainan refraksi. Hal ini berkaitan dengan kelelahan 

mata, karena masalah mata yang disebabkan oleh seseorang yang 

penggunaan smartphonermya dengan jarak mata yang dekat, dan beberapa 

faktor risiko terjadinya keluhan mata yaitu posisi tubuh, lama penggunaan, 

tingkat pencahayaan, tampilan layar, ukuran objek, kelainan refraksi, dan 

usia (Affandi,2005). 

Kelelahan mata adalah ketegangan pada mata yang disebabkan 

oleh penggunaan indera penglihatan dalam bekerja yang memerlukan 

kemampuan untuk melihat dalam jangka waktu yang lama. Yang biasanya 

disertai dengan kondisi pandangan yang tidak nyaman. Salah satunya yaitu 

menggunakan smartphone yang terlalu lama (Haeny, 2009). 

Dampak dari kelelahan mata akan menunjukan gejala antara lain 

nyeri terasa berdenyut di sekitar mata, penglihatan/pandangan kabur, 

penglihatan ganda/rangkap, mata sulit focus, mata perih, mata merah, mata 

berair, mata terasa gatal/kering, sakit kepala, pusing disertai mual 

(Ilyas, 2010). 

Menurut suma'mur (1996), kelelahan mata timbul sebagai stress 

intensif pada fiingsi-fungsi mata seperti terhadap otot-otot akomodasi pada 

pekerjaan yang perlu pengamatannya secara teliti atau terhadap retina 

akibat ketidak tepatnya kontraksi. 
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Saat berinteraksi dengan smartphone, pengguna terfokus pada satu 

objek saja, sehingga mengakibatkan otot pada mata menjadi tegang dan 

mengurangi frekuensi berkedip setiap menitnya. Normalnya manusia 

berkedip 16 sampai 20 kali permenit. Kurangnya frekuensi berkedip, 

mengakibatkan pengguna smartphone mengalami keluhan penglihatan 

seperti mata kering, mata berair, sakit mata, ataupun sakit kepala. Mata 

kering atau dry eyes dapat terjadi akibat kurangnya produksi air mata, 

refleks mengedip yang tidak sempuma atau kurang. Seiain mata kering, 

penglihatan menjadi kabur, juga menjadi keluhan penglihatan yang sering 

dialami pengguna smartphone. Otot-otot okular mata (6 otot yang 

mengontrol pergerakan mata manusia) yang terlalu tegang, bisa 

mengakibatkan seseorang untuk tidak bisa fokus atau penglihatan menjadi 

kabur. Penglihatan kabur ini awalnya akan bersifat sementara, tetapi lama 

kelamaan bisa menjadi permanen (Sanu, 2015). 

Dari penelitian sebelumnya yang di lakukan, menunjukkan bahwa 

dari 70 orang sampel yang di ambil didapatkan terlihat bahwa penggunaan 

tablet computer dalam sehari paling banyak adalah 2-3 jam yaitu sebanyak 

14 orang (50.0%), dan lebih dari 4 jam sebanyak 25.0%), sedangkan lama 

penggunaan 1-2 jam sebanyak 4 orang (14.3%) dan kurang dari 1 jam 

sebanyak 3 orang (10.75%). Sedangkan untuk keluhan penglihatan, 

didapatkan hasil, keluhan pada mata yang dialami responden memberikan 

dampak lebih dari 2 gejala untuk keluhan pada mata, dan dari 28 

responden ada 2 responden yang hanya mengalami 1 gejala yaitu mata 

terasa berair sebanyak I orang (3.6%), dan mata terasa seperti ada benda 

asing sebanyak 1 orang (3.6%). Hasil uji statistic chi-square menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan antara lamanya penggunaan tablet computer 

dengan keluhan penglihatan yaitu pada taraf (< n=0,005). Pada keluhan 

penglihatan mata terasa berair hasil uji chi-square dengan taraf signifikan 

(n=0.005) < (n=0.003). ini berarti ada hubungan yang signifikan dengan 

lamanya penggunaan tablet computer dengan keluhan penglihatan yaitu 

pada keluhan mata terasa berair (Pangemanan, 2014). 
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Semakin berkembangnya teknologi saat ini memungkinkan 

manusia untuk lebih sering menggunakan teknologi dalam kehidupannya. 

Dan ditinjau dari hasil pengamatan peneliti, mahasiswa dan mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang memiliki 

lamanya penggunaan smartphone yang cukup dominan, dikarenakan 

semakin maraknya film yang menceritakan dunia kedokteran dan 

ditambah dengan tugas-tugas seperti mencari analisis masalah yang 

diiakukan pada sesi tutorial dan juga smartphone menyediakan 

aplikasi-aplikasi penunjang pada dunia kedokteran ditambah dengan 

aktifitas lainnya seperti games membaca email dan chatting, sehingga 

para mahasiswa dan mahasiswi lebih banyak waktu untuk menggunakan 

smartphone untuk lebih mengeksplor ilmu yang didapatkan. Dari 

observasi yang diiakukan oleh peneliti pada mahasiswa dan mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang, didapatkan 

rata-rata mahasiswa dan mahasiswa sudah banyak yang menggunakan 

smartphone. Oleh karena itu, semakin banyaknya mahasiswa dan 

mahasiswi yang menggunakan smartphone di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang memungkinkan untuk 

berlama-lama menatap layar smartphone tanpa menghiraukan dampak 

yang akan terjadi terhadap kesehatannya terutama kesehatan mata. Dari 

hasil yang diperoleh membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang bejudul "Hubungan Lama Penggunaan, Tampilan Layar, dan Posisi 
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1.2 Rumusan Masalah 

"Bagaimanakah hubungan lama penggunaan, tampilan layar, dan 

posisi tubuh saat menggunakan smartphone terhadap keluhan mata pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang?" 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan lamanya penggunaan, tampilan 

layar, dan posisi tubuh saat menggunakan smartphone terhadap 

keluhan mata pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi lama penggunaan, tampilan layar, posisi 

tubuh saat menggunakan smartphone dan keluhan mata pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 

2 Menganalisis hubungan lama penggunaan smartphone 

terhadap keluhan mata pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3 Menganalisis hubungan tampilan layar smartphone terhadap 

keluhan mata pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4 Menganalisis hubungan posisi tubuh saat menggunakan 

smartphone terhadap keluhan mata pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan bukti-bukti empiris tentang hubungan lama 

penggunaan, tampilan layar, dan posisi tubuh saat menggunakan 

smartphone terhadap keluhan mata. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah dan bahan 

acuan bagi pengguna smartphone tentang dampak dari lama 

penggunaan, tampilan layar, dan posisi tubuh saat menggunakan 

smartphone terhadap mata dan dapat menjadi landasan ilmiah bagi 

industri smartphone untuk menciptakan smartphone-smartphone 

yang dapat mengurangi terjadinya keluhan mata pada 

penggunanya. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu 

sebagai referensi, namun terdapat beberapa perbedaan yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Riski Cahya 
Aryanti, 2006 

Hubungan antara 

intensitas 

penerangan dan 

suhu udara dengan 

kelelahan mata 

karyawan bagian 

administrasi di PT 

Hutama Karya 

Wilayah IV 

Semarang. 

Explanatory Hasil penelitian uji statistik chi-

reseach square pada penerangan 

dengan menunjukkan ada hubungan yang 

metode signifikan antara suhu udara 

survey dan dengan kelelahan mala karyawan. 

pendekatan Hasil uji statistik chi-square pada 

cross penerangan menunjukkan dengan 

sectional. taraf signifikan (a) = 0,05 dan p 

sebesar 0,011 (p<0,05) ini berarti 

ada hubungan yang signifikan 

antara penerangan dengan 

kelelahan mata karyawan. 

Jurisna Maria 

Pangemanan, 

J.S.M. 

Saerang, 

Laya.M.Rares, 

2014 

Hubungan 

lamanya waktu 

penggunaan tablet 

computer dengan 

keluhan 

penglihatan pada 

anak sekolah di 

SMP Kr. Eben 

Heazer 2 Manado. 

Deskriptif 

analitik dengan 

metode cross 

sectional. 

Dari Hasil uji statistic 

Chi-square menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan dengan 

lamanya penggunaan tablet 

computer dengan keluhan 

penglihatan yaitu pada keluhan 

mata terasa berair dengan taraf 

signifikan mendapat nilai 

( p =0.037) 
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